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Pakar Administrasi
Keuangan Tegaskan
Pelanggaran Regulasi

man pengelolaan keuangan

Proyek Pembangunan Kolam Renang 7, peneclolean keuangan
i 1 i na bisa dibayarkan apabila
di Bukit Jabal Nur Eks Lokasi STQ 2, bl dbmarkan apabila
PALU - Proyek pemban- regulasi yang mengatur ten- ni memiliki nomor rekening
gunan kolam renang di tang pengelolaan keuangan kegiatan, memiliki pagu, ber-
Bukit Jabal Nur eks lo- daerah. Demikian dite- jalan efektif berdasarkan pelak-
kasi STQ, harus diusut gaskan pakar admin- sanaan triwulan, dan memiliki
tuntas, karena diduga ® istrasi keuangan dae-  spesifikasi yang jelas.
pembangunan kolam ¥ rah, DR Timuddin Dg M Dalam Proyek pembangu-
renang yang diban- ' Bouwo MSi kepada Radar nan kolam renang di Bukit
gun sejak 2004 itu, tidak Sulteng, Minggu kemarin  Jabal Nur eks lokasi STQ, di
sesuai dengan (22/2). duga tidak satupun sesuai den-
Kata dia, dalam ganempatsyaratitu, karena
Permendagri lakukan berdasarkan MoU, se-
N o m o r hingga Gubernur HB Paliudju
13/2006 Junto  sebagai pengganti Aminuddin
Permendagri Ponulele, tidak mau mem-
n o m o r bayarkan kelanjutan proyek
59/2007 itu pada tahun berikutnya.
“Karena dikhawatirkan akan
menjadi temuan pemeriksaan
BPK,” jelasnya.
Untuk itulah lanjut Ketua
STIA Pancamarga Palu, yang
mendapatkan
Akreditasi B untuk kedua ka-
linya ini, bahwa dalam kasus
ini ada regulasi yang dilanggar,
§ sehingga ranah ini telah men-
jadi ranah penegakan hukum.
“Ini bukan lagi ranah politik,
| i sehingga menjadi aneh kalau
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ada politisi yang keberatan ter-
hadap mantan Ketua DPRD
Sulteng yang berbicara menge-
nai kasus ini,” jelasnya.

Kata Timuddin, ungkapan
yang dilontarkan oleh Anggota
DPR-RI, Muhidin Said yang
menyebut mantan  Ketua
DPRD Sulteng, DR H Murad U
Nasir sebagai orang yang dila-
hirkannya dalam mengarungi
kancah perpolitikan di Sulteng
melalui Partai Golkar, telah
memperlihatkan sifat egoisme
politisi Negeri ini. Apalagi dise-
but telah menipu para pelak-
sana proyek kolam renang
tersebut. “Tidak heran kalau di
Senayan itu, selalu terjadi ker-
ibutan, politisinya saja kurang
dewasa, berbahasa tidak san-
tun,” jelas Timuddin.

Kata dia, jika merujuk pa-
da pernyataan Mas'ud Kasim
yang saat itu sebagai Kepala
Dinas Kimpraswil -~ Sulteng,
yang menangani proyek pem-
bangunan kolam renang di
Bukit Jabal Nur eks lokasi STQ
itu, dimana disebutkan bah-
wa Muhiddin Said ikut bertan-
datangan dalam MoU, pada-
hal saat itu Muhiddin menjabat
sebagai anggota DPR-RI, maka
patut dipertanyakan kapasitas-
nya bertandatangan, apalagi
disebut-sebut Muhiddin ber-
tandatangan sebagai pemilik
PT Bhakti Baru Rediapratama
(PT BBR) yang kemudian dik-
endalikan anaknya. “Ini yang

perlu diperjelas, anggota DPR-
RI asal Sulteng, kemudian
merangkap sebagai pemilik pe-
rusahaan yang mengerjakan
proyek di- dapilnya sendiri,”
jelasnya,

Apalagi  lanjut  Dosen
Pascasarjana Untad Palu ini,
Muhidin Said disebut Murad
Husen bekerjasama dengan
Gubernur Sulteng saat itu Prof
(Em) Aminuddin Ponulele MS,
agar perusahaan milik wakil
rakyat ini, ditunjuk menger-
jakan proyek kolam renang itu.
“Ada yang janggal dengan ma-
salah ini, perlu diklirkan dan
menjadi tugas penegak hukum
untuk mengungkap masalah
ini,” pungkasnya.

Sebelumnya, Muhidin Said
mengatakan mantan Ketua
DPRD Sulteng, DR H Murad U
Nasir, sebagai orang yang dila-
hirkannya dalam mengarungi
kancah perpolitikan di Sulteng
melalui Partai Golkar. Hingga
menjadi Ketua DPRD Sulteng
dan terakhir anggota DPR-RI,
telah menipu para pelaksana
proyek kolam renang. “Dia itu
(Murad Nasir, red) kan jadi,
karena saya,“ kata Muhidin
yang kini Wakil Ketua Komisi V
DPRRI

Ta menohok Murad Nasir ha-
rus bertanggung jawab sehing-
gamuncul “kolam renang gate”
itu. Alasannya, karena Murad
selaku Ketua DPRD Sulteng
yang membuat dan justru ikut
menandatangani MoU. “Saya
ini pejabat negara, dan Murad
tahu itu. Sebenarnya dengan

adanya MoU itu, Murad telah
menipu kami semua, “ ujarnya.
Pada  kesempatan itu,
Muhidin juga membenarkan
bila yang membangun kolam
renang itu adalah anaknya,
di bawah bendera PT Bhakti
Baru Rediapratama (PT BBR)
milik Muhidin, mengerjakan
proyek dalam bentuk for fi-
nansharing tersebut. Bahkan
ia menagih Pemprov Sulteng
sebesar Rp3,9 miliar yang be-
lum ‘dibayarkan atas pem-
bangunan proyek yang diga-
gas mantan Gubernur Sulteng
Prof Aminuddin Ponulele MS,
untuk peningkatan presta-
si atlet. “Hingga kini Pemprov
Sulteng belum membayar lu-
nas uang dari hasil pembangu-
nan itu sebesar Rp 3,9 miliar,”
bebernya.
Sehari kemudian, Murad
membalas pernyata-
an Muhiddin, dimana ka-
ta Murad, yang membuat
MoU itu adalah Muhidin Said
yang bekerjasama dengan
Gubernur Sulteng saat itu Prof
(Em) Aminuddin Ponulele
MS, agar perusahaannyalah
yang ditunjuk untuk menger-
jakan proyek itu. “Saya ti-
dak punya kepentingan apa-
apa dengan proyek itu. Yang
punya - kepentingan adalah
Muhidin bersama Aminuddin
Ponulele,“ ungkap Murad.
Kata Murad, penipuan jus-
tru dilakukan oleh Muhidin,
karena perusahaannya yang
lalai mengerjakan proyek itu,
meskipun secara kenyataan

di lapangan anaknya sendi-
ri yang mengerjakan proyek
tersebut. “Penipuan itu ter-
jadi karena kontraktor lalai
menyelesaikan pekerjaannya.
Kalau tidak salah, anaknya itu
bernama Eki Muhidin Said,*
beber Murad.

Murad juga menantang Kajati
Sulteng, Johanis Tanak SH MH
untuk mewujudkan kata-kat-

* anya untuk menyikat habis pa-

ra terduga koruptor di Sulteng.
“Yah soal progress pengungka:
pan perkara, kami minta Kaj
seharusnya memulai penyelidi-
kannya sesegera mungkin, dan
harus ada yang terlihat. Pelan-
pelan sajalah dalam menyelidiki.
Tetapi harus ada kepastian, dan
bisa mercalisasikannya,” tandas
Murad.

Sementara Aminuddin
Ponulele yang saat ini men-
jadi Ketua DPRD Sulteng, saat
dikonfirmasi mengatakan, ka-
sus itu tak ada‘ gunanya la-

‘gi dibahas. Semua Pers telah

menulisnya, semua masyara-
kat sudah tahu  bagaimana
duduk persoalan itu. Secara di-
am-diam, pihaknya juga su-
dah berupaya untuk menyele-
saikan kasus itu dan berharap
kasus kolam renang dan ge-
dung DPRD bisa dituntaskan
secara hukum. Demikian ju-
ga, sambil jalan, proyek itu
(kolam renang) kembali di-
lanjutkan, Gedung DPRD ba-
ru diperbaiki, sesuai reko-
mendasi tim teknis, agar se-
cepatnya masalah gedung itu
diselesaikan. (fer/mch)




